BAB II
PENUNJANG

I1.1 Dasar Pemrograman Bahasa C.

Bahasa C, merupakan sustu bshass pemrograman yang
sering dipakai dalam pembuatan persngkat lunak. Banyak
sekali kelebihan-kelebihan bahasa C, jiksa dibandinghkan
dengan bahasa pemrograman lainnya. Pada penulisan tugas
akhir ksli ini penulis shkan menggunakan bahasa € dalan
pembuatan rancangsn penambahan fasilitasrsistem operasi.
II1.1.1 Ksta-kata kunci dalam Turbo C

Kata-kata kunci adalah kata-kata yang telah digunsakan
oleh kompiler dan tidak dapat digunakan oleh penulis
program sebagai pengenal ( misalnya untuk Variabel atau
nama fungsi ).

Ada 39 buah kata kunci dalam turbo C, ysitu:

asm dobl e int static
auto else tnterrupt strucl
break elnum long switch
case extern near typedef
cdecl far ‘ pascal unton
char float register unsigned
. consl for return void
continue goto short volatile
default huge stgned vhile
do if stzeof

Bahasa C merupakan bahasa yang sengitif tErhadap
bentuk huruf. Penulisan dalam huruf besar berbeda dengan
penulisan huruf kecil. Semus kata kuneci harus ditulis
dengan huruf kecil. Jika penulisan kata kuneci mengandung

huruf besar maka akan dianggap bukan kata kunci lagi.




contoh ! if berbeda dengan IF
break berbeda dengan Bresk
I1.1.2 Praprosescor #include dan #define

A. Praprosesor Hinclude

Pengarah praprosesor #include dipakai untuk nembaca

suatu file (kita sebut dengan file judul) yang didalamya

berisi deklarasi-deklarasi dan atau definisi-definisi

konstanta.
Beﬁtuk umum penulisan
#include

<pnama file> atau:

Ainclude “nama file"”

Contbh—contoh file judul yang disediakan oleh turbo C dan

beberapa fungsi yang terkandung didalamnya :

1. stdio.h
printf() puts() gets() scanf ()
rename( ) rewind() fprint() fopen()
fclose() fread() furite() ........ dsb
2. conio.h -
clrser() getch() getche() gotoxy()
putch() wherex() wherey «.......--- dsb
math.h
sin() cos{) tan() asin()
acos() atan{) exp() log()
loglQ() pow() . sqrt() ... dsb
string.h ‘

- strepy() strcat() strchr{) strlen)
stremp() = eesessscmasesereoy dsb
stdlib.h
exit() free() system() atof()
atoy() atol() abs() ... dsb




B. Praprosesor #define

Praprosesor #define digunakan untuk mendefinisikan
suatu konstanta.
contoh : #define PHI 3.14
Pendefinisian di atas mengisyaratkan Eahwa nilai 3.14
telah didefinisikan dengan konstants lsin vang bernams
PHI, sehingga kita dapat memsaksi .PHI untuk mengadakan.
perhitungan di dalam program. |
I1.1.3 Struktur Penulisan Program Bahasa C

Struktur penulisan program bahasa C dapat dilihat
sebagai kumpulan dari sebuah atau beberapa fungsi. Fungsi
pertama yang harus sda dalam penulisan program bahasa C
sudah ditentukan namanya, vaitu bernsms main{},

Suatu fungsi dalam bashasa C dibuka dengan diawali
Eanda { dan ditutup dengan tanda } , sedangkan
Statemen-statemen program dapat ditulis diantara kedua-
tanda tersebut.

Perhatikan struktur penulisan Program berikut:

main{>

{ + . v .
statement program fungsi main() yang
statement program telah ditentukan

1 namanya

Fungsi_satu()

{ g . .
ungsl yasng lain yang
3 statement program nama fungsinys dapat
dibuat sendiri

Fungsi_dua() '

{ : '
statement program -+ fungsi vang lain vang

3 ' nama fungsinya dapat

dibuatsendiri




IT.1.4 EKomentar dalsnm Program

Agaf Program yvang ditulis mudah dipahami, biaSanya.
pada program disertakan komentar | atau keteranganwl
keterangan mengensi prodram tersebut. Dalam bahasal C
komentar program ditulis dengan diawali tanda Ve dan
diskhiri dengan tanda  %/.
contoh

/* contoh komentar program %/

Contoh lain yang komentarnya 1lebih dari satu baris

/k PROGRAM INI DISUSUN OLEH *
T TR '
* Nama :  Sumarno *
X NIM : J 101 91 0550 *
K e %/

IT.1.5 Type Data

Bahasa C menyediaskan lims macam type data dasar,

yaity
NO. Type Data Kata kunci
1. Integer (bulat) ' : int
2. Pecahan ketepatan tunggal ' float
3. Pecahan ketepatan ganda _ double
4. Karakter char
3. Tak Bertype void

Kelima type data dassar tersebut dapat dikombinssikan
dengan 4 pengubah sbh:
- signed - long

~ unsigned - short




Untuk lebih jelas lagi perhatikan tabel berikut :

JANAKAUAN
TYPE DATA LEBAR

{BXIT? AWAL AKHIR
int 14 - 82748 327067
signed int i - 3zv7oe 22767
short int ‘ 15 - 827¢8 32767
signed short int 16 ~ 327¢8 832767
unsigned int 16 o] G553%5
unsigned short int 16 ‘o 55535
lLong int az ~2147483548 2i47403649
signed long int 3z -Z147483548 2147483649
unsigned loeng int 3z o 42P406729C
flioat az 3. 4E~-38B 3. 4E+328
doubl e G4 1. 7E-308 1. 7E+308
Long double 80O a.4E-4932 3. 4E+4932
char -] -128 127
signed char a -128 127
unsigned char a 0 255

IT.1.8 Varisbel dan Mendeklarasikan Variabel
A. Pengertian Variabel

Variabel adalah ' nama-nama Yyang ditentuksn sendiri
oleh pembuat progrsm yang digunaskan untuk menyimpan suatu
nilai, dan nilai yang ada padanya dapat diubah-ubah selama
eksekusi program berlangsung.
B. Mendeklarasikan Variabel

Variabel vang ‘akan digunaksn dalam program Yyang
ditulis dalam bahasa C haruslsah dideklarasikan terlebih
dahulu. Pengertian deklarasi disini adalah memesan memori
'dan menentukan jenis data yang bisa disimpan didalamnya.

Bentuk umum pendeklarasian varisbel

Typedata daftar_variabel;
daftar_variabel dapat berisi satu nama variabel atau

lebih. Jika daftar_variabel lebih dari satu namz variabel
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maka antara varisbel satu dengan variabel vang lain
dipisashkan dengan tands koma.

contoh
int x; % Variabel x bertipe integer t(bulal) *-

float a,b; ~#% variabel a dan b dideklarasikan sbgk
* variabel beritipe pecahan * .
IT.1.7 Xonstanta
A. Pengertian Konstanta
Berbeda dengan Variabel, konstanta adalah suatu nilai
vang tidak berubah selama eksekusi program berlangsung.
B. Konstanta Numerik Integer
Konstanta Rumerik Integer merupakan konstanta dengan
nilai numerik bilangan bulat.
contoh
-43
3700
C. Konstanta Numerik Pecahan
Konstants Numerik Pecahan adalah nilai numerik vang
dapat mempunyal nilai pecahan dibelakang titik desimal.
Konstanta jenis ini  dapat Jjuga ditulis dengan notasi
saintifik (notasi e).
contoh
423.45
-20.87
1.26-08 artinya 1.2 x 16™°

5.4E+22 _ srtinya 5.4 x 10%°
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D. Konstanta Karakter‘dan String.

Konstanta Karakter adalah nilai sebuash karakter atau
huruf yang ditulis diantara tanda petik tunggal sedangkan
konstanta string adalah nilai satu bush karakter ataﬁ

lebih yvang ditulis diantara tasnda petik gands.

contoh
‘a’ ' (konstanta karakter huruf a)
"a" (konstanta string huruf a)
"matematika” (konstanta string matematika)

E. Konstanta karakter Escape

Konstanta Karakter Escape digunaksan untuk’
menghasilkan sesuatu. Konstanta Jjenis ini penulisannya
diawali dengan tanda \ (back slash).

Dibawah ini tabel konstanta escape dan fungsinya.

Konstanta Hasil
Escape
\Na Bunyi bell
\b Mundur satn spasi
\E Ganti halaman baru
\n Ganti baris barnm
\r Menuju kolom pertams di baris tsbh
\t Tabulagi Horisontal
\v Tabulasi Vertikal
N\ Karakter petik tunggal
A" Karakter petik ganda |
N\ Karakter garis miring
\O Karakter tanda NULL (nilai kosong)
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I7.1.8 Operator

Operator merupakan simbol atau karakter yéng ‘biass
dilibatkan dalam penulisan program untuk melakukan sustu
operasi.

Berikut ini tabel Operator dalam bahasa C

Operator ‘ Jenjang
¢ L1, ->, . 1
b, Y, , — , &, (tipe) , sizeof 2
X , / , % 3
+ ., - 4
<< , >»> 5
< , <= , >, >= 8
==, 1= 7
& 8
- g9
i 10
&& 11
i 12
74 13
= , 4= , -= , %= , /= | ¥= 14
&=, "= , 1= , <<= , »>= 15
; 16

Jenjang wmenunjukan operator mana yang akan diproseé
terlebih dahulu. Hisélnya operator % skan diproses 1ebiﬁ
dulu dibandingkan dengan operator + sebab jenjang 6perator
* lebih tinggil dari pads operator +. Untuk operator vyang
memiliki jenjang yang sama tinggi, maka operator yang
berada diposisi lebih kiri skan dikerjakan terlebih

dahulu.




[
™

Operator Aritmatika

Operator Arti Jenjang
* Perksalian 3
/! ;Pembagian 3
% Siss Pembagian 3
+ . Penjumlahan 4
- .Pengurangan 4

contoh
A+B/ C+ D mempunyal arti 4 +-%—+ D

AZBxZC mempunvyai arti (A ¥ BYxC

Operator Penurunan dan Penaikan

Operator Arti Jenjang
++ Peningkatan dengan nilai 1 2
- Penurunan dengan nilai 1 p
contoh :
++4A atau A++ mempunyail arti A=A+1
--B atau B-- mempunyai arti B=B-1

Operator Manipulasi Bit

Operator Arti Jenjang
~ NOT ( Tidak ) 2
<< Geser ke kiri 5
5> Geser ke kanan 3
& AND 8
~ XOR - ' T8
il OR 10

Operator ini digunakan untuk mengclsh data yang berkaitan

dengan bilangan bsasis dus.
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-~

- Operator {Komplemen)

Operator ini mempunyai sifat membalik nilai setiap
bit, artinya bit bernilsi 1 akan diubah menjadi bit
bernilai O demikian juga sebaliknya.

-~ Operator << dan Oﬁerator >

Operator ini untuk menggeser bit kekiri atsu kekanan
sehanyak vang diperintahkan.Bit yang kosong akibat dari
pergeseran diisi dengan nilai nol. |

~

- Operator & , Operstor dan Opertor |

Perhatikan Tabel Operasi berikut

Operand Operand Hasil
1 2 & ~ ¢
[}
o 0 0 0 0
o 1 0 1 1
1 0 o 1 1
1 1 1 0 1

Operator Ctiped

Pembagian dua bush bilangan integer yang diterima di
variabel pecahan akan tetap bernilai integer. Jika hasil
vang diinginkan harus bernilai pecahan maksa dapat
digunakan operaorr(type). |

. econtoh

#include <stidio. h>
maind

< inl x=7,y=3;

float =z;

Z=XSYS _
printf(" NILAX 2 = %{\n", z);

z=({loat) =y}
printf(* NILAXY 22 = %{\n", z¥




z=(floaty o v);

prinif¢ NILAT Z = %xi\n", zx

Hasil program

NILAI Z = Z. 000000
NILAX Z = 2. 933333
NILAI Z = Z, 000000

Operator penger jaan.

Perhatiksan tabel Operasi berikut.
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Operator Contoh penggunaan Arti
+= A += 1 A= A+ 1
-= A -= B A=A-B
K= A %= B A=A X B
/= A /=3 A=A/ 3
%= A %= 2 A=A %2

Cperator hubungan ~ relasi

Operator hubungan digunakan untuk membsndingkan dusa

buah nilai. Hasil perbandingan akan bernilai satu ( Jjiksa

benar ) dan nol (jika salah). .

Operator| Jenjang

Arti

= v Vv AA
il

NSO g

Lebih kecil
Lebih kecil
Lebih bessar
L.ebih besar
Samsa dengsan

dari ‘
atau sama dengan
dari

atau sama dengan

Tidak sama dengan

contoh

#include' <sidic. h>

main{
< inl A=S5; B=7;

printf¢* %d < %d Hoasilnya %d (benar)’ “n",A,B,A<B;
printf¢" %d > %d Hasilnya %d (salah “\n",A,B,AYB);
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Hasil program :

5 < 7 Hastlnya 1 (benar)
% > 7 Hosilnya 0 (salaly

Operator Logika
Operator logika digunakan untuk membandingkan hasil

dari operator-operator hubungan.

. Operétor Jenjang Arti
i Ca ~ tidak
&& 11 dan
' " 12 atau_

Perhatikan tabel operasi berikut

X Y 1X 1y X && Y X Y
1 1 o 4 o 1 1
1 0 0 1 0 1
0 1 0 1 0 1
0 0 1 1 0 0

Operator koma € , D

Operstor koma digunakan untuk menggabung beberapa
ungkapan dengan proses yvang berurutan dari  ungkapan
sebelah kiri koma ke ungkapan sebelah kanan koma.
contoh

(b=5, b*2)

X
= 10
I11.2 Operasi masukan dan Pengeluaran.
| Memssukan data dan menampilkan hasil merupakan
tindakan vang seringkali dilakukan dalam pemrograman. Pada
umumnya penampilan hasil ditujukan kepiranti _la?ar,

sedangkan pemasukan data biasanya melalui papan ketik.
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I1.2.1 Menampilkan hasil atau informasi ke layar.
Menampilkan hasil dalam bahaéa C. semua prosesnya
dilakukan oleh fungsi-fungsi. Fungsi-fungsi ini berada di
file judul stdio.h dan conio.h.
A. Tampilan hasil tidak terformat
Pengertian tidak terformst disini adalah lebar dan
bentuk dari tsmpilannya tidak dapat diatur oleh penuli§
program. Beberapa fungsi pustaka untuk menghasilkan
informasi tidak terformat antara 1lain : putchC(d (untuk
menampilkan nilai karakter) dan puts(d ( untuk menampilkan
nilai string).

contoh

#include <conio. h»
main
< char c,s(11);
Cc="A";
strepy(a,"Ini. String™y;
putsis);
putchicy;

pulchicy;
>

Hasil progrem

Ini Stiring
AA

Fungsi putsC{) gecara otomatis akan diakhiri dengan
perpindahan baris, sedangkan fungsi putch({) tidak.
B. Tampilan Hasil terformat.

Untuk menampilkan hasil terformat dapat digunakan
fungsi printfC(d yang prototypenya berada di file stdio.h.
Pengaturan bentuk format dapat dilskukan melalui kode-kode

format ysang dapat‘dilihat pada tabel berikut




FE?i:t Kegunaan
%c Format nilai sebuah karakter
s Format nilai String
%d Format nilai desimal integer
i Format nilai desimal integer
%u Nilai desimal integer tak bertanda
ix Format nilai Heksadesimal integer
20 Format nilai Oktal integer
%t Format nilai pecahan _
ie Format nilai pecshan dalam saintifik
YE Pengganti %f atau Ze
p Format alamat memori suatu pointer

Untuk menentukan format panjang medan tampilan dapat
dituliskan nilai intéger setelah tanda ¥.Nilai integer
positif digunakan untuk format rapst kansn , sedangkan
nilai negatip digunakan untuk format rapat kiri. Untuk
mengatur lebar medan nilai pecahan dapat ditulikan format

dengan bentuk

=z panjang medan.
Am.n dimana n = jumlah digit pecahan.
m,n merupakan bilangan bulat.

Perhatikan contoh berikut :

#include <stdio. h>

meand)

¢ unsigned int bilz4740;
char huruf="R~; ’
float x=251000. O;

printf %4ec “n “hurufy;

printf¢ %—-4c Sn “hurafy;

printf4?10 dalam Heksadesimal =6x ", bily;
Cprintf"2s1000. 0 dalam saintifik  =gesnT,x;

printf'251000. 0 dalam formal o 2=%9. 2f \n",x};
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.~ Hasil program

R

R

4710 dalam Heksadesimal = 41226
2%1000. 0 dalam saintifik = 2.5L000e+05
254000. O dalam format fo. 2z 254000. 00

ITI.

o

.2 Memasukan data dari keyboard

Seperti halnya ménampilkan hasil, proses memasukan
daté pada bahass C juga dilakukan melalui fungsi-fungsi
pustaka. Untuk memasukan data dari keyboard prototype
fungsi pustaka berada pada file stdio.h dan conie.h.

A. Memasukan data tidak terformat.

Untuk memasukan data tidak terformat daspat digunakan

fungsi-fungsi pustaka sbhb

getche(D Untuk memasukan nilai karakter tanpa
diakhiri dengan tombol Enter dan nilai
karakter tersebut akan = ditampilkan
dilayar monitor.

getch(D Mempunyai fungsi vang sSama. dengan
getche() skan nilai karakternya tidak
ditampilkan dilayar monitor. |

getchar() Memasukan nilai karakter dengan diakhiri
tombol ‘Enter.

gets(). Untuk wemasukan nilai bertipe string.

B. Memasukan data terformat.
Untuk memasukan data terformat dapat digunsakan fungsi

scanfC) .Kode-kode format untuk memasukan data terformat
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sama dengan kode-kode formsat yang digunakan untuk tampilan
hasii terformat.
Perhatikan contoh berikut :

#include <stdic. h>
#include <conic. h

rnaind
< char huruf, kalalBo);
int bil;

prinmift'"Masukan sebuah hurufl !)huruf=getchar(;
printf¢'Masukan sebuah kata Yngetsitkatar;
printf("Masukan sebuah bilangan bulat ! *;
scanf{(%d’,&bily;

printf'sn %c adalah  Huruf" huruf);

printf¢"\n %s adalah Kata " katlay;
printf{"~n %d adalah Bilangan bulat-,bily;

Hasil program
Masukan sebuah huruf ! R
Masukan sebuah kata ! Malemalika
Masukan sebuah bilangan bulat ! 124
R adalah Huruf

Matemalika cadatah Kala
126 adalah Bilangan bulat

11.3 Penveleksian Kondisi.

Penyeleksian kondisi dimaksudkan untuk menyeleksi
staﬁément—statement program vang harus dijalankan sesusai
dengan kondisinya.

I1.3.1 Statemen if dan if-else.

“Statemen if mempunysi bentuk penulisan secarsa umun

if C(kondisid)
<

Blok
Pernyataan
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Secara diagram alur dapat digambarkan sbb

Benar

Kondisi » Pernyatlaan

salah

-~

Jika kondiéi bernilai 1 (benar) maka blok pernyatsaan akan
diproses, akan tetapi Jjika kondisi bernilai 0O (salah) maka
blok pernyataan tidak akan di proses.

Jiks blok pernyataan hanya berisi satu pernyataan, naka
tanda { dan tanda '} boleh dihilangkan sehingga bentuk

penulisan menjadi

if Ckondisi) pernyataan;

Penulisan Statemen if-else mempunysati bentuk secara umum

if C(kondisi)

<
Blok
Pernyataan_1
>
else
{

Blok
Pernyataan_g
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Secara disgran alur‘dapat digambarkan shb

Benar

Kondist ¥ : Pernyataan_1

Salah

Pernyotaaon_2Z

-~

Jika kondisi bernilai 1 (bénar), maka blok pernyataan_1
akan diproses dan penyeleksian akan dihentikan , akan
tetapi Jika kondisi bernilai 0 (salah) maka blok
pernyataan_Z yang akan diproses dengan mengabaikan blok.
pernyataan_1l.

Jika blok pernyataan_l dan blok pernyataan_2
-masing-masing hanysa berisi sgtu buah pernyataan maka tanda
{ dan tanda } boleh tidak ditulis sehingga bentuk

penulisan menjadi

if Ckondisi) pernyataan_1;
else pernyataan_2;

11.3.2 Statement switch
Statement switch - digunakan untuk menangani

penyeleksianlkondisi yvang melibatkan sejumlah alternatif.
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Bentuk umum penulisan statement switch :

Switch‘Cekspresi)
{ case konstanta_1 :

Blok pernyataan_1

break;
case konstanta_2 @

Blok pernyataan_g2

break;

s e a8

.case konstanta_n

Biok pernyataan_n

break;
default :

Blok default

>
Ekspresi berups ungkapan bertipe integer atau karakter.

Secara diagram slur dapst digambarkan sbb

Eksprest

Ya
» Konstanta_1t
> Pernyataan_1 ¥
Ya
Konstanta 2 > Pernyataan_2Z >
M *
! Tidak
Ekspresi Ya
Konstanta » Pernyataoan_mn ¥
Btok Default
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II1.4 Perulangan Proses.

Perulangan proses dimaksudkan untuk mengulang
Statement.program'yang‘dijalankan.
II.4;1 Statement for

Bentuk umum penulisan statement f&r

for Cawal ; akhir : tambahd
e ) 7

Blok Pernyataan

awal : Sustn ungkapan yang memberikan nilai
awal pada suatu vﬁriabel.(Variabel ini

selanjutnya disebut indeks loop).

akhif : Suatu kondisi yvang harus dipenuhi agar
supaya perulangsan proses terus
dilakukan.

tambah : Sustu ungkapan yang me:ubah.indeks loop

setiap kali perulangan proses.

Jika blok pernystaan hanya terdiri dari satu pernyataan
maka tanda { dan tanda } boleh tidak ditulis,sehinggs

bentuk penulisan menjédi

for Cawal ; akhir; peningkatan)
pernyataang

contoh

#include <stdic. h>
main(
< int i
for (i=1i ; i<=3 ; i++)
printfC%s’ “\n","MATEMATIKA™);
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Hasil program

MATEMATIKA
MATEMATIKA
MATEMATIKA

IT.4.2 Stetement While

Bentuk umum penulisan statement while

while Ckondisi>
< .

Blok Pernyataan ;:j

Perulangan akan terus dilakukan Jika kondisi vang
diseleksi pads statement while masih bernilai benar dan
skan dihentikan jika kondisinya sudah bernilsi salsh.

Jika blok statement hanya terdiri dari satu

pernyataan maka tanda { dan tanda 3 boleh tidak

ditulis,sehingga bentuk penulisan menjadi

while Ckondisi) pernyataan;

contoh

#include <conic. k>

maind Coi
€ int & R
i=0; :

wvhile (i<
€  putst"MATEMATIKA™;
Lok}

Hasil Program :

MATEMATIKA
MATEMATIKA
MATEMATIKA
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IT.4.3 Statement do-while
Bentuk umum penulisan statement do-~while :

do
<

Blok Pernyataan

>while (kondisi)

Proses perulangan akan terus dijalankan Jjika kondisi yang
diseleksi masih bernilai benar, dan akan dihentikan Jjika
kondisi sudah bernilsi salah.

Jiks blck statement hanya terdiri dari satu

pernyataan maka tanda { dan tanda } boleh tidak

ditulis,sehingga bentuk penulisan menjadi

do pernyataan while Ckondisi)

contoh

#include <conio. h>
maind
< init i}

i=0;

do

< puts ("MATEMATIKA");
R ’

> while (<]

Hasil Program:

MATEMATIKA
MATEMATIKA
MATEMATIKA
MATEMATIKA
MATEMATIKA
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II.5 FUNGSI

Fungsi adalah suatu bagian program yang dirancang
untuk melakukan suatu tugas tertentu dan letsaknya
dipisahkan dari program yang menggunskannya.

I1.5.1 Penulisan, pendeklarasian dan hasil balik fungsi.
A. Penulisan fungsi
Bentuk umum penulisan fungsi

type nama_fungsi(parameter)

<

Tubuh Fungsi

he
type menentukan tipe data dari keluaran fungsi. Jika tipe
ini tidak dituliskan,maka keluaran fungsi akan dianggap
bertipe int.
nama_fungsi merupaksn nama Yang dibuat sendiri oleh
pembuatrprogramr
parameter dimaksudkan sebagai alat komunikasl data vyang

dikirim dari program ke fungsi vang bersangkutan.Parameter

ini disebut sebagsi parameter formal.Penulisan parameter

formal dspat dilakukan dengan 2 cars, yaltu : cara lama
dan cara baru.

Cars lama

int Fg_contoht(A,B,C)
float A

int B

char <

tubuh fungsi
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Cara baru
int Fg_contoh(float A,in. B,char <

1

tubuh fungsi

}

Pada penulisan parameter cara baru perlu diperhatikan sbb:
inl Fg_comlohifloat A,fleal B,char & (benar)

int Fg_contohifloat A,B,char <) (salah)

Tubuh fungsi : berisi pernyataan-pernyataan vang
menjalanksn tugas fungsi tersebut.
B Pendeklargsian fungsi

Suatu fungsi yang memberikan nilai keluaran selain
tipe.int,‘harus dideklarasikan terlebih dahulu sebelﬁm
digunakan, Jjika tidak maka keluaran fungsi akan _dianggap
bertipe int.

Bentuk umum penulissan deklarasi fungsi

tipe nama_fungsi(Cd;

catatan : - tanda titik koma harus ditulis
- parameter formal boleh tidak ditulis

C Hasil balik Fungsi

Untuk fungsi yang skan memberikan hasil balik, dapat
dilakukan melalui statement return (didalam tubuh fuﬁgsi),
diikuti oleh nilai hasil baliknya yang ditulis dalam tanda
kurung. Statement return 'menandakan bahwa proses yang’

terjﬁdi di dalam fungsi tersebut telah selesai.
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contoh

#include <sidio. k>
long int Fakiertalo; ~#* Deklarasi Fungsi®~

main{

< int N;
long inl Fog;
PrinlfC'Keiikan sebuah bilangan ! "3
scanfsd ,xN;

Fac=FoaktorialiN}; .
printf(sd faktorial = %ld ",Facy

lomg inl Foktorialtint N> % Definist fungsi *~
< inl )
long inl F=4;
tf (N¢O) return {(Q)
else
for G=2;i<=Nii++r
F¥zi}

returrn{F>;

Hasil program

Keaelikan mebuah bitangan ! 5
5 fakliorial = 120

II;5,2 Ruang lingkup Variabel.

Dalam bahasa C, variabel-variabel yang digunakan
dapat diklasifikasi menjadi‘beberapa bagian
A. Variabel Lokal

Variabel lokal adalah suatu variabel yang namanya dan
nilainya hanya dikenal didalam suatu fungsi. Untuk membuat
suatn variabel menjadi variabel 1lokal, maka variabel
tersebut harus dideklarasikan didalam blok fungsi yang
bersangkutan.

Variabel lokal secara otomatis akan diciptakan ketiksa
fungsi dipanggil dan akan dihapus nilai yang disimpan,

ketiks proses sudah meninggalkan fungsi tersebut.




B. Variabel global
Variabel‘global adalah variabel vyang namanys dan

nilainya dikenal disemus fungsi dari program. Variabel

global

fungsi-fungsi yang menggunakanya.
C. VYariabel register.

Variabel register adalah variabel vyang nilainya da
dalam register bukan dslam memori RAM deﬁgan tujuan untuk
mempercepat proses pengaksesan.Varisbel register hanya

bisa diterapkan pada variabel lokal yang bertipe char atag

28

dibuat dengan carsa mendeklarassikanl diluar

int.Yariabel Jjenis ini bisss digunakan pada indeks

logp.Cara membust variahel register adalsh dengan

menambahkan kata kunci register didepan variabel vang akan -

dideklarasikan sebagai varisbel register. -

I1.5.3 Cara pengitriman Psrameter

Pengiriman parameter ke suatu fungsi dapst dilakukan

dengan dua cara yaitu

A. Pengiriman parameter secara nilai.

Cars ini mempunnvai karakteristik sbb:

1.

2.

Yang dikirimkan ke fungsi adalah nilsi datanya.
Fungsi yang menerima akan menvimpan di'alamat vang
berbeda dengan alamat nilai data‘yang dikirim.
Perubahan niléi difungsi tidak akan merubah nilai
yang berada di program vang mengirim

Pengiriman nilai dapat dilakukan dalam bentuk

ungkapsan.
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Contoh :

#include <sidio. h>

void Secara_nilaid;

maing

< float A=2%5;
Secara_nilai(a,A-3);
prinfCInformassi 2 \n');
printfCa=x%f dialamat psn”,A,8A;
primtfAs3 = MDA

void Secara_ ntlai (float A, flocal B
< AT

prinft"Informassi 4\n'y;
printf"A=%{ dialamal p n",A,&A);
Printf("A-,3 =s{\n",A-3);

Hasil program :
Informassi 4 @
A = 7.000000 dialamat FFCA
A3 = 8.3333%33
Informassi 2 :

A = 25.000000 dialamat FFD8
A3 = B, 83333533

B. Pengiriman parameter secaré acuan.
Cara ini mempunyal karakterisstik sbb:

71. Yang dikirim ke fungsi adalah alamat dari nilai
datanysa (alaﬁat dari suatu nilai dats dapat
diperoleh dengan operator &)

2. Fungsi yang menerima kiriman alamat tersebut akan
menggunakan alamat yang sama untuk menempatkan
nilai datanya.

3. Perubshan nilai di fungsi akan merubash nilai asli
vang éda diprbgram vang memanggil fungsi tersebut.

4. Pengiriman tidak dapat dilakukan dalam bentuk

uvngkapan.
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Contoh :

#include <stdic. h»
void Tambah(;
main

< int A=2,B=3,C;

Tambahi{&A,&H);

printf("sd ditambah %4 adalah sdsn",A.D,C);
>

void Tambah(int #*aint g, Inl %o

€ ®O=HA+MD;
relurn;

Hasil program :

2 ditambah 3 adalah 3

Catsatan :

Suatu fungsi yang akan menerima masukan = berupa
alamat dari suatu data mska parameter Fformalnya

harus dideklarasikan bertipe pointer.






